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ABSTRAK

Aulya rahmadani,  Efektivitas Bangunan Pantai Untuk Penanggulangan Abras
2023 Di Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini bertujuan, (1) Menganalisis perubahan garis pantai dan sebaran
sedimentasi tahun 2003, 2013 dan 2023 di Kabupaten Padang Pariaman. (2)
Menganalisis Perubahan tutupan lahan tahun 2003, 2013 dan 2023 di Kabupaten
Padang Pariaman (3) Mengetahui efektivitas bangunan pantai sebagai upaya
mencegah dan menanggulangi abrasi di Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini berjenis kuantitatif menggunakan data sekunder berupa citra
landsat dan dokumentasi. Analisis perubahan garis pantai menggunakan Digital
Shoreline Analysis System (DSAS), menganalisis sebaran sedimentasi menggunakan
algoritma Jaelani (2016) Total Suspended Solid (TSS) dan analisis perubahan tutupan
lahan dengan metode Supervised calssification berbasis piksel Maximum Likelihood.

Berdasarkan hasil penelitian, (1) Perubahan garis pantai tahun 2003-2023
NSM akresi yaitu 84,2 meter dan NSM abrasi -54,2 meter, EPR akresi 2,9
meter/tahun dan EPR abrasi -2,1 meter/tahun, Abrasi terjadi di Nagari Ketaping,
Ulakan dan Pilubang. Hasil algoritma Jaelani tahun 2003-2023 yaitu < 0,861 - 1.054
mg/L, luas distribusi pengendapan 4268,9 Ha - 16609,9 Ha. (2) Perubahan tutupan
lahan 2003-2023, bangunan dari 13% - 25%, hutan dari 32,.2% - 30,2%,
pertanian/perkebunan dari 42,6% - 24,5% dan badan air 12% - 19%. (3) Efektivitas
bangunan pantai dengan metode Linier Regression Rate (LRR) tahun 2003-2013 laju
abrasi 0,9 meter, tahun 2013-2023 LRR abrasi -2,1 meter dan akresi 2,9 meter,
klasifikasi EPR menunjukkan bahwa bangunan pantai yang ada belum efektif
menanggulangi abrasi, hasil Satelite Imagery terdapat 9 Jetty dan 8 Groin,
disesuaikan dengan panjang garis pantai dan bangunan pantai maka terdapat 14 Jetty
dan 278 Groin, tipe Groin I dan T efektif menanggulangi abrasi.

Kata kunci: Abrasi, Akresi, DSAS, NSM, EPR, LRR, TSS, Supervised
classification, Groin dan Jetty.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Padang Pariaman merupakan Kabupaten dengan luas wilayah
terkecil kedua di Sumatera Barat setelah Kabupaten Tanah Datar yaitu sebesar
1.343,09 km? atau sebesar 3,2% dari luas daratan wilayah Provinsi Sumatera
Barat. Secara astronomis terletak antara 0° 19' 15,68" - 0° 48' 59,868" LS dan
99° 57' 43,325" - 100° 27" 28,94" BT. Kabupaten Padang Pariaman memiliki
pantai yang luas dengan panjang garis pantai sepanjang 42,11 km? Kemudian
rata-rata ketinggian wilayahnya berada pada kisaran 0-1.925 mdpl. Selain
memiliki pantai yang panjang Kabupaten Padang Pariaman memiliki 2 Pulau
yang terletak di Kecamatan Batang Anai dan Kecamatan Ulakan Tapakis serta
dilewati oleh 12 sungai (Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman,

2023).

Perubahan garis pantai karena abrasi salah satunya diakibatkan oleh arus
pasang surut, sehingga pengikisan ini menyebabkan berkurangnya area daratan.
Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut
yang bersifat merusak (Setiyono, 1996). Akresi pantai adalah perubahan garis
pantai menuju laut lepas karena adanya proses sedimentasi dari daratan atau
sungai menuju arah laut. Akresi pantai juga dapat menyebabkan terjadi
pendangkalan secara merata kearah laut yang lambat laun akan membentuk suatu

dataran berupa delta atau tanah timbul (Farrah Istiqomah dkk., 2016).



Penelitian sebelumnya mengenai analisis dinamika pantai Pariaman
menunjukkan bahwa proses abrasi yang sangat dominan terjadi akibat faktor
hidro-oseanografi. Faktor angin secara langsung mempengaruhi tinggi
gelombang, Pada periode September-Maret, peningkatan kecepatan angin diikuti
dengan peningkatan tinggi gelombang yang signifikan. Proses ini meningkatkan
resiko abrasi akibat ombak di pantai. Dari hasil penelitian tersebut perubahan
garis pantai Padang Pariaman terjadi secara dinamis dimana tahun 1988-2003
terjadi abrasi dengan laju abrasi rata-rata 2,88 m/tahun dan pertambahan 1,64
m/tahun sedangkan pada tahun 2003-2018 terjadi laju abrasi 2,76 m/tahun dan
laju pertambahan 1,12 m/tahun (Arif dkk., 2020). Perubahan kawasan pesisir
juga dipengaruhi oleh proses erosi/akresi secara signifikan dengan tidak adanya
pembentukan lanau di sepanjang sektor pantai. Jika lanau terjadi terus menerus
selama beberapa tahun pada suatu lokasi tertentu, pantai terus bertambah dan
hilangnya/migrasi lanau akan mempercepat terjadinya erosi. Berbagai aktivitas
manusia di kawasan pesisir lambat laun akan memberikan dampak positif
maupun negatif terhadap perubahan lingkungan alam tempat mereka tinggal

(Prarikeslan dkk., 2023).

Penataan struktur kawasan pantai berupa bangunan atau pembuatan groin
di sepanjang pantai efektif dalam mengurangi laju abrasi yang terjadi di
sepanjang pantai (Prarikeslan dkk., 2022). Bangunan pelindung pantai yang

direncanakan untuk menahan/menangkap angkutan pasir sehingga pantai menjadi



stabil (Widi A. Pratikto dkk., 2014) Setelah diamati dari data citra satelit
Sebagian pantai di Kabupaten Padang Pariaman terdapat bangunan groin di tepi
pantai dan jetty di muara sungai. Dari data tabel 1. Hanya 5 Nagari dari 11
Nagari yang berada di daerah pesisir Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki
bangunan pantai, padahal sudah ada sebagian bangunan pantai tetapi masih
terjadi abrasi, pada pantai yang belum dibangun bangunan pantai maka disana

terdapat potensi abrasi yang lebih besar.

Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman mencatat tiga lokasi abrasi pantai
yaitu Kawasan Makam Syekh Burhanuddin di Kecamatan Ulakan Tapakis, Pasie
Baru di Kecamatan Sungai Limau dan Malai V Suku di Kecamatan Batang
Gasan. Pada tanggal 22 November 2022 abrasi pantai di Kabupaten Padang
Pariaman memburuk dalam 2 pekan terakhir, kondisi terparah terlihat di Pasia
Baru, Nagari Pilubang, Kecamatan Sungai Limau, disebabkan oleh gelombang
pasang terus menggerus pantai di pasie baru, mengakibatkan dapur seunit rumah
dilokasi tersebut ambruk terkikis oleh hempasan air laut, abrasi di lokasi ini
menghabiskan sekitar 80 meter daratan pantai yang akhirnya berdampak pada
rumah warga dan puluhan tempat pengelolaan ikan. jika terus dibiarkan, maka
abrasi akan berdampak pada ratusan rumah warga lainnya yang ada di kawasan
itu, untuk mengurangi hempasan ombak, masyarakat sudah memasang karung
berisi pasir tapi tidak efektif, masyarakat berharap pemerintah memasang batu

grip untuk melindungi kawasan pemukiman warga (JPNN, 2022).



Tabel 1. Data jumlah bangunan pelindung pantai di daerah pesisir Kabupaten Padang

Pariaman
Jumlah Bangunan Panjang .
) . Bangunan Pantai
No Kecamatan Nagari pantai (Meter)
Jetty Groin Jetty Groin
1 Batang Anai Ketaping - - - -
118 m 32m
134 m 30m
) Ulakan 2 5 22 m
2 | Ulakan Tapakis 10m
30 m
Tapakis - - - -
S - - - -
3 Nan Sabaris u1.1ua "
Kurai Taji - - - -
28 m
Pilubang 1 3 280 m 21l m
50 m
4 | Sungai Limau Kuranji Hilir : : : :
Koto Tinggi Kuranji Hilir - - - -
2 - 81 m -
G k K ji Hili
uguak Kuranji Hilir % m
Malai V Suku 2 - 3 m -
44 m
5 | Batang Gasan
Gasan Gadan 2 - 74 m -
5 185 m

Sumber ; Data citra satelit Sas.Planet

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui seberapa efektivitas bangunan

pantai untuk penanggulangan abrasi, mengetahui perubahan tutupan lahan yang

memengaruhi terjadinya abrasi dan akresi, perubahan garis pantai dan sebaran

sedimentasi sebelum dan setelah dibangun bangunan pantai (Groin dan Jetty)

dari tahun 2003, 2013 dan 2023 menggunakan data citra landsat dengan teknik

analisis menggunakan Tools ArcGis Digital Shoreline Analysis System (DSAS),




selain itu melakukan analisis sebaran sedimentasi disekitar bangunan pantai

menggunakan parameter TSS (Total Suspended Solid). Analisis tersebut

dibutuhkan untuk menentukan seberapa efektif bangunan pantai untuk

penanggulangan abrasi di Kabupaten Padang Pariaman.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah sebagai

berikut:

1.

Gelombang Samudera Hindia yang kuat mempengaruhi dinamika pantai
Padang Pariaman yang menyebabkan terjadinya abrasi dan akresi.
Terjadi perubahan garis pantai yang dinamis disebabkan oleh abrasi dan

akresi.

. Perubahan tutupan lahan di daerah pesisir yang menyebabkan terjadinya

erosi pantai.
Erosi lahan daerah hulu meningkatkan jumlah sedimentasi yang dibawa

aliran sungai menuju laut.

. Efektivitas bangunan pantai (Groin dan Jetty) mencegah dan

menanggulangi abrasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang sudah diidentifikasi, maka peneliti

berfokus membahas:



1. Perubahan garis pantai dan sebaran sedimentasi pada tahun 2003, 2013
dan 2023 di Kabupaten Padang Pariaman.

2. Perubahan tutupan lahan tahun 2003, 2013 dan 2023 di Kabupaten
Padang Pariaman.

3. Efektivitas bangunan pantai untuk penanggulangan abrasi di Kabupaten

Padang Pariaman.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan garis pantai dan sebaran sedimentasi pada tahun
2003, 2013 dan 2023 di Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimana Perubahan tutupan lahan tahun 2003, 2013 dan 2023 di
Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah keefektivitasan bangunan pantai untuk penanggulangan

abrasi Kabupaten Padang Pariaman.

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perubahan garis pantai dan sebaran sedimentasi pada tahun
2003, 2013 dan 2023 di Kabupaten Padang Pariaman.

2. Menganalisis Perubahan tutupan lahan tahun 2003, 2013 dan 2023 di
Kabupaten Padang Pariaman.

3. Mengetahui efektivitas bangunan pantai sebagai upaya mencegah dan

menanggulangi abrasi di Kabupaten Padang Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar S1 dari
program studi Geografi Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Padang.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadi acuan dalam melakukan

penelitian yang memiliki hubungan serupa.

. Memberikan informasi dan menyediakan data ilmiah mengenai bahaya

abrasi sehingga bisa menjadi oleh pemerintah dan dinas terkait
pengelolaan pantai untuk melakukan penanggulangan abrasi di

Kabupaten Padang Pariaman.



